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ABSTRAK

Permasalahan terkait karakter peserta didik seyogyanya mendapatkan perhatian dari lembaga pendidikan. Di SMAN 1 Sambit Ponorogo perilaku peserta didik saat ini banyak terfokus pada gedgetnya, sehingga  mereka kurang ketrampilan dalam membaca al-Qur’an. Dari banyaknya kegiatan positif untuk membentuk karakter peserta didik SMAN 1 Sambit Ponorogo, peneliti lebih tertarik dengan kegiatan pembiasaan shalat dhuha dan membaca juz amma. Karena dengan adanya pembiasaan religius diharapkan dapat membentuk karakter peserta didik yang berjiwa Qur’ani, serta dapat mencegah perbuatan keji maupun mungkar. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui implementasi dan implikasi pembiasaan shalat dhuha dan membaca juz amma terhadap karakter siswa. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) dalam implementasi shalat dhuha dan membaca juz amma terdapat hambatan yang berasal dari keluarga serta berasal dari kesadaran peserta didik. Adapun faktor pendukungnya merupakan usaha guru PAI dengan memberika pengertian akan pentingnya ibadah serta memberikan motivasi terkait keutamaan dari pelaksanaan shalat dhuha maupun membaca juz amma. (2) Implikasi shalat dhuha dan membaca juz amma terhadap karakter peserta didik ialah dapat meningkatkan kedisiplinan, kejujuran, tanggung jawab, serta membentuk akhlak peserta didik terhadap sesama.
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PENDAHULUAN

Permasalahan terkait karakter peserta didik seyogyanya menjadi perhatian serius bagi lembaga pendidikan mengingat kondisi saat ini berada dalam perkembangan teknologi yang semakin canggih dan tidak dapat dipungkiri adanya perekembangan tersebut dapat memunculkan beberapa dampak terhadap peserta didik. Dengan adanya pendidikan karakter di lembaga pendidikan, merupakan suatu upaya dalam membantu perkembangan jiwa anak-anak, baik secara lahir maupun batin, dari sifat kodratinya menuju kearah peradaban yang manusiawi serta menuju kearah pribadi yang lebih baik. 
Dalam prespektif Islam, pendidikan karakter sebenarnya telah ada sejak ajaran agama Islam diturunkan di dunia, seiring dengan diutusnya Nabi Muhammad SAW untuk memperbaiki atau menyempurnakan akhlak (karakter) manusia. Ajaran Islam sendiri mengandung sistematika ajaran yang tidak hanya menekankan pada aspek keimanan, ibadah, dan mu’amalah, tetapi juga akhlak. Pengamalan ajaran Islam secara utuh merupakan model karakter seorang muslim, bahkan dipersonifikasikan dengan model karakter Nabi Muhammad SAW, yang memiliki sifat Shidiq, Amanah, Tabligh, Fathonah.
Dengan karakter mulia, manusia menjadi makhluk yang paling berharga dibandingkan dengan makhluk lainnya. Allah telah melengkapi manusia dengan beberapa potensi seperti potensi iman, ilmu, serta kecerdasan. Selain itu manusia juga dibekali nafsu yang seringkali menjerumuskan pada keburukan. Utuk itu pembentukan karakter mulia dipandang sebagai sesuatu yang sangat penting bagi manusia. 
Adapun nilai karakter yang berkaitan dengan ranah hubungan manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa adalah nilai religius. Ranah religius sangat penting untuk ditumbuhkembangkan pada peserta didik dalam rangka mengonstruk perkataan, pikiran, serta tindakan peserta didik yang diusahakan untuk selalu didasarkan pada nilai dan norma ketuhanan yang berdasarkan pada ajaran agama yang dianut. Maknanya, bahwa ajaran dan agama yang dianut pesera didik benar-benar dihayati, dipahami dan dilaksanakan pada setiap harinya. 
Dalam mewujudkan pembentukan karakter religius peserta didik, maka diperlukan usaha secara sadar dan terus-menerus. Salah satu cara dalam mengembangkan dan membentuk karakter peserta didik yang baik ialah dengan menggunakan cara pembiasaan. Perubahan sikap dan perilaku dari cara bertindak yang kurang baik untuk menjadi pribadi yang lebih baik tidaklah mudah serta tidak dapat terbentuk secara instan. Perubahan tersebut harus dilatih secara serius dan berkelanjutan (dibiasakan) agar tujuan perubahan yang diinginkan dapat tercapai.

Perbuatan yang telah menjadi adat atau kebiasaan tidak cukup hanya diulang-ulang saja, tetapi harus disertai kesukaan dan kecenderungan hati terhadapnya. Hal ini dapat dilihat ketika orang belajar naik sepeda yang sering jatuh. Namun, dengan latihan berulang-ulang dan dibarengi dengan  kesukaan akhirnya suatu saat dia dapat naik sepeda dengan baik. Karena telah menjadi kebiasaan, naik sepeda dilakukannya dengan mudah. 

Jika dicermati, sebenarnya ada dua aspek yang menjadi orientasi pendidikan karakter: 
1. Membimbing hati nurani peserta didik agar berkembang lebih positif secara bertahap dan berkesinambungan. Hasil yang diharapkan, hati nurani peserta didik akan mengalami perubahan dari yang semula bercorak egosentris menjadi alturis. 
2. Memupuk, mengembangkan, menanamkan nilai-nilai dan sifat-sifat positif kedalam pribadi peserta didik. Seiring dengan itu, pendidikan budi pekerti juga mengikis dan menjauhkan peserta didik dari sifat-sifat dan nilai-nilai buruk. Hasil yang diharapkan, ia akan mengalami proses transformasi nilai, transaksi nilai dan transinternalisasi (proses pengorganisasian dan pembiasaan nilai-nilai kebaikan menjadi kepercayaan atau keimanan pribadi).
Dengan melihat adanya perkembangan teknologi saat ini ternyata banyak memberikan pengaruh yang sangat besar khususnya bagi peserta didik SMAN 1 Sambit Ponorogo. Perilaku peserta didik SMAN 1 Sambit Ponorogo banyak terfokus pada gedgetnya. Peserta didik lebih senang bermain gadget daripada membaca al-Qur’an sehingga mereka kurang ketrampilan dalam membaca al-Qur’an, bahkan terdapat sebagian dari mereka yang sama sekali tidak bisa membaca al-Qur’an (mengaji). 

Selain itu, terdapat dari beberapa peserta didik yang kurang memperhatikan akan ketertiban sekolah, kurangnya kedisiplinan, kurangnya kesadaran peserta didik terhadap kewajiban ibadah, kurangnya perhatian peserta didik terhadap keadaan sekitar. Peserta didik juga cenderung ketergantungan terhadap budaya barat dalam bergaul maupun saat bicara terhadap orang lain atau terhadap orang yang lebih tua. Terkadang, mereka juga lebih mengenal aktor atau aktris luar negri dibandingkan mengenal tokoh-tokoh Islam.
Sebagai bentuk usaha yang dilakukan SMAN 1 Sambit Ponorogo dalam meminimalisir permasalahan yang muncul tersebut, terdapat banyak kegiatan positif untuk membentuk karakter peserta didik. Dari banyaknya kegiatan positif yang dilaksanakan di SMAN 1 Sambit Ponorogo, peneliti lebih tertarik dengan kegiatan pembiasaan shalat dhuha dan membaca juz amma. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi shalat dhuha dan membaca juz amma yang dilakukan pada kelas XI SMAN 1 Sambit Ponorogo. Selain itu, untuk mendeskripsikan implikasi shalat dhuha maupun membaca juz amma terhadap karakter religius siswa kelas XI SMAN 1 Sambit Ponorogo. Dengan adanya pembiasaan religius ini diharapkan dapat membentuk karakter peserta didik yang berjiwa Qur’ani, dapat mencegah perbuatan keji maupun mungkar, serta dapat membentuk insan kamil yang berlandaskan al-Qur’an dan as-Sunnah. 

METODE
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Sambit Ponorogo yang terletak di JL. Raya Ponorogo–Trenggalek desa Besuki, kecamatan Sambit, kabupaten Ponorogo. Penulis berperan sebagai alat kunci, sehingga penulis berusaha berinteraksi langsung dengan objek peneliti secara alamiah, dan tidak memaksa serta mengumpulkan informasi terkait pembentukan karakter religius melalui pembiasaan shalat dhuha dan membaca juz amma pada kelas XI SMAN 1 Sambit.
Dalam penelitian ini, data primer yang digunakan oleh peneliti yaitu berupa data hasil wawancara. Untuk mendapatkan informasi secara langsung, sumber data primer dalam penelitian ini meliputi peserta didik kelas XI guru SMAN 1 Sambit, serta wali murid kelas XI. Sedangkan sumber data sekunder yang sengaja dikumpulkan peneliti dalam penelitian ini ialah referensi-referensi yang berkaitan dengan pembiasaan shalat dhuha dan membaca juz amma dalam membentuk karakter siswa, baik berupa buku, jurnal, serta karya tulis lainnya.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, teknik wawancara, serta teknik dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan konsep analisis data Miles Huberman yaitu melalui langkah-langkah teknik reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Adapun untuk pengecekan keabsahan data menggunakan tringulasi data.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Shalat Dhuha dan Membaca Juz Amma pada Kelas XI SMAN 1 Sambit Ponorogo
Karakter merupakan hal yang sangat penting dan mendasar bagi manusia, karena karakter merupakan cerminan kepribadian seseorang. Penilaian terkait baik buruknya seseorang dapat dilihat melalui karakter dari individu tersebut. Permasalahan terkait karakter peserta didik seyogyanya mendapatkan perhatian penuh dan serius bagi lembaga pendidikan guna mengarahkan peserta didik menuju kepribadian yang lebih baik. 

Pendidikan Agama Islam memang sangat penting bagi peserta didik, yang mana dalam Pendidikan Agama Islam terdapat nilai keberagaman seperti nilai etika, nilai moral, serta nilai akhlak. Dengan nilai-nilai tersebut, dapat dibenarkan bahwa karakter peserta didik dapat tumbuh sesuai dengan syari’at Islam yang berlandaskan al-Qur’an dan as-Sunnah. 

Pendidikan Agama Islam masih sangat kurang jika diandalkan sebagai satu-satunya media pembentukan karakter peserta didik. Untuk itu, bentuk usaha yang dilakukan SMAN 1 Sambit Ponorogo dalam meningkatkan sikap dan kepribadian peserta didik adalah dengan memberikan berbagai kegiatan positif, salah satunya ialah dengan menciptakan lingkungan bernuansa religius melalui pembiasaan shalat dhuha dan membaca juz amma. 

Pembiasaan shalat dhuha dan membaca juz amma yang telah diprogramkan SMAN 1 Sambit Ponorogo tidaklah lepas dari harapan serta tujuan yang hendak dicapai. Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, pembiasaan harus dilaksanakan secara konsisten dan secara terus-menerus, sehingga tujuan dari pembiasaan dapat dirasakan dalam kehidupan sehari-hari dan kemudian dapat menjadi kebiasaan yang sulit ditinggalkan dikemudian hari. Kedua pembiasaan tersebut merupakan bentuk usaha yang dilakukan untuk mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional sebagaimana yang terdapat dalam Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3 yakni untuk membentuk manusia berakhlak mulia. 

Tujuan maupun harapan dari pembiasaan shalat dhuha dan membaca juz amma pada kelas XI SMAN 1 Sambit Ponorogo, yaitu sebagai berikut: untuk melatih kedisiplinan peserta didik khususnya beribadah kepada Allah SWT, agar peserta didik terbiasa melaksanakan shalat sunnah, shalat wajib, maupun terbiasa mengaji dalam kehidupan sehari-sehari. Jika peserta didik sudah terbiasa shalat sunnah, sudah pasti shalat wajibnya juga tidak akan diabaikan. Melalui pembiasaan shalat dhuha dan membaca juz amma, guru juga berharap bahwa dikemudian hari peserta didik dapat melaksanakan ibadah tanpa adanya perintah dari orang lain. 
Shalat dhuha dilaksanakan peserta didik dengan tertib sebagaimana shalat pada umumnya, yakni terpenuhi syarat maupun rukunnya. Shalat dimulai dengan bersuci terlebih dahulu, kemudian mengerjakan shalat diawali dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam. Setelah salam dilanjut do’a shalat dhuha kemudian saling berjabat tangan dengan guru maupun sesama teman.
Pelaksanaan pembiasaan membaca juz amma pada kelas XI SMAN 1 Sambit Ponorogo dilaksanakan sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai atau sebelum masuk jam pertama yakni pada pukul 06.30. Dengan demikian, peserta didik diharuskan untuk datang ke sekolah lebih awal sebelum pukul 06.30. Sedangkan pelaksanaan pembiasaan shalat dhuha dilaksanakan setiap hari senin sampai jum’at ketika jam istirahat pertama yakni pada pukul 10.00 WIB. Shalat dhuha pada mulanya dilaksanakan di kelas masing-masing kemudian shalat dhuha dilakukan di masjid SMAN 1 Sambit Ponorogo. 

Namun pada kenyataanya, pelaksanaan shalat dhuha dan membaca juz amma pada kelas XI SMAN 1 Sambit Ponorogo saat ini dilaksanakan tanpa adanya ketentuan waktu atau fleksibel. Hal tersebut dikarenakan adanya peraturan pemerintah dalam menerapkan pemberlakukan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) yang mana peraturan tersebut untuk pengendalian penyebaran Covid-19 yang mengharuskan kegiatan belajar mengajar dilakukan secara daring (dalam jaringan). 
Berkaitan dengan hal tersebut, terdapat satu hari dalam satu minggu yang mana pembelajaran dilakukan dengan cara memadukan home visit, daring, dan luring. Teknik perpaduan pembelajaran ini dilakukan dengan cara membagi beberapa peserta didik dalam satu titik kumpul, yang mana dalam kelompok tersebut peserta didik belajar sebagaimana yang ia lakukan ketika di sekolah. Namun, pembelajaran dilakukan secara bebas dan tidak terikat oleh peraturan tata tertib sekolah. Jadi, waktu pelaksanaan pembiasaan shalat dhuha maupun membaca juz amma dilakukan secara fleksibel.
Dalam sebuah upaya untuk membentuk pribadi peserta didik menjadi pribadi yang lebih baik lagi tentu tidak lepas dari beberapa hambatan yang dihadapi. Setiap individu tentu memiliki karakter yang beragam atau berbeda-beda antara satu dengan lainnya. Setiap anak meskipun berusia sama, tentu memiliki banyak perbedaan. Baik perbedaan dari segi sikap atau perilaku, kecerdasan intelektual, cara mereka berpenampilan, temperamen mereka, cara berkomunikasi mereka dengan orang lain, dll. 
Pada dasarnya anak dilahirkan dengan keadaan fitrah. Namun, secara kodrati seorang anak juga sangat memerlukan bimbingan dari orang yang lebih dewasa serta membutuhkan pendidikan. Tidak dapat dipungkiri bahwa sifat maupun karakter peserta didik dalam pertumbuhannya merupakan hasil  pencapaian dari faktor lingkungan mereka bergaul serta faktor warisan dari keluarga. Kedua faktor tersebut merupakan faktor yang dapat mempengaruhi peserta didik dalam berinteraksi dengan orang lain. 

Hambatan dalam pembiasaan shalat dhuha dan membaca juz amma pada kelas XI SMAN 1 Sambit Ponorogo datangnya melalui lingkungan keluarga. Di sekolah, peserta didik selalu dibiasakan untuk shalat dan mengaji. Namun berbeda halnya ketika peserta didik berada di rumah, terkadang sebagian orang tua dari peserta didik tidak membiasakan anaknya untuk sholat dan mengaji. Dengan arti lain, peserta didik diabaikan dan kurang diperhatikan oleh kedua orang tuanya karena kedua orang tua mereka juga tidak bisa shalat dan tidak bisa mengaji. 

Dengan demikian, keluarga memegang peranan yang sangat penting bagi pembentukan karakter peserta didik, karena keluarga merupakan guru pertama bagi peserta didik. Rasanya percuma jikalau di sekolah peserta didik dibiasakan shalat dan mengaji tetapi di rumah diabaikan.

Memang benar, keluarga merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadap hasil belajar anak. Keluarga dapat menjadi faktor pendukung bahkan dapat menjadi faktor penghambat guru dalam mendidik peserta didik.  Terkadang, orang tua acuh tak acuh terhadap kemampuan anaknya dalam membaca al-Qur’an, orang tua kurang memperhatikan pentingnya menuanaikan kewajiban ibadah terhadap Allah swt.  Kurangnya kepedulian orang tua tersebut menjadikan alasan peserta didik tidak termotivasi untuk mengikuti kegiatan religius seperti yang di programkan guru serta lembaga pendidikan. 

Adapun hambatan yang lain berasal dari kesadaran masing-masing peserta didik. Banyak peserta didik yang kurang menyadari akan pentingnya pembiasaan shalat dhuha. Pembiasaan shalat dhuha yang telah diprogramkan oleh guru Pendidikan Agama Islam tersebut tidak ada sanksi yang tegas ketika peserta didik lalai untuk melaksanakan shalat dhuha, sehingga terdapat beberapa peserta didik yang lebih memilih pergi ke kantin daripada melaksanakan pembiasaan shalat dhuha.

Selain faktor penghambat, tentu terdapat upaya guru dalam mengatasi beberapa hambatan tersebut. Faktor pendukung pembiasaan shalat dhuha dan membaca juz amma berasal dari upaya guru Pendidikan Agama Islam yang selalu crosscheck terkait pembiasaan shalat dhuha maupun membaca juz amma yang dilakukan peserta didik. Selain itu guru selalu memberikan pengertian akan pentingnya ibadah. Guru juga memberikan motivasi terhadap peserta didik terkait manfaat dan keutamaan yang bisa diperoleh dari pelaksanaan shalat dhuha maupun membaca juz amma. 
Implikasi Shalat Dhuha dan Membaca Juz Amma terhadap Karakter Religius Siswa
Implikasi memiliki makna keterlibatan, sutu hubungan, serta akibat yang memiliki dampak secara langsung. Sebagaimana dalam kegiatan pembiasaan shalat dhuha maupun membaca juz amma yang dilaksanakan pada kelas XI SMAN 1 Sambit Ponorogo tentu memiliki keterlibatan dan memberikan dampak secara langsung terhadap perubahan karakter peserta didik kelas XI SMAN 1 Sambit Ponorogo. Berdasarkan data yang telah dipaparkan, pembiasaan shalat dhuha dan membaca juz ama yang telah dilakukan tersebut memberikan pengaruh yang signifikan bagi peserta didik. 
Seiring dengan berjalannya waktu, sikap dan kepribadian peserta didik yang semula kurang sesuai dengan tujuan lembaga pendidikan SMAN 1 Sambit Ponorogo, secara bertahap dapat dirubah dan tentunya menuju perubahan yang lebih baik (positif).  Perubahan dari segi ketrampilan, sikap, maupun perilaku tersebut dapat dirasakan dan dapat diketahui oleh diri peserta didik sendiri, maupun orang lain (teman, guru, keluarga, masyarakat dll).

Berbicara mengenai perubahan dari segi ketrampilan, perubahan yang dapat dirasakan peserta didik ialah meningkatnya kemampuan peserta didik dalam membaca al-Qur’an. Peserta didik kelas XI SMAN 1 Sambit Ponorogo yang semula kurang menguasai bacaan al-Qur’an kini dapat membaca al-Qur’an dengan lancar. 

Dengan adanya pembiasaan shalat dhuha dan membaca juz amma peserta didik menjadi istiqomah dalam beribadah. Peserta didik mampu mengimplementasikan pembiasaan ibadah dalam kehidupan sehari-hari tanpa adanya paksaan dan tanpa adanya perintah terlebih dahulu entah dari keluarga maupun pendidik. Apabila peserta didik sudah terbiasa mengerjakan shalat dan mengaji dalam kehidupan sehari-hari, maka perubahan tersebut akan tertanam dalam diri peserta didik dan sulit untuk merubahnya kembali di kemudian hari. Perubahan menuju pribadi yang lebih baik tersebut akan berlangsung lama hingga ia tua nanti.
Kejujuran sangatlah penting dan harus dimiliki oleh setiap manusia. Dengan adanya sikap jujur dalam diri individu dapat meningkatkan kepercayaan antar satu orang dengan orang lainnya. Mengenai kejujuran, guru Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Sambit Ponorogo selalu bertanya akan keseriusan peserta didik dalam pelaksanaan shalat dhuha baik pembiasaan ketika di rumah maupun di sekolah. Dalam hal ini peserta didik berkata dengan sesungguhnya apa yang ia lakukan ataupun apa yang tidak dia lakukan.  

Adanya pembiasaan membaca juz amma juga dapat menjadikan peserta didik lebih disiplin dalam segala hal. Peserta didik menjadi lebih disiplin salah satunya ialah datang ke sekolah tepat waktu. 
Melalui pembiasaan membaca juz amma pada kelas XI SMAN 1 Sambit, yang mana dalam juz amma terdapat ayat maupun arti surat al-Qur’an yang didalamnya banyak sekali perintah maupun larangan sesuai syari’at Islam.  Dengan membaca juz amma peserta didik lebih memahami perilaku yang baik dan perilaku yang buruk, perilaku yang harus di kerjakan serta yang perilaku yang dilarang oleh syari’at Islam.  

Sedangkan keterkaitan shalat dhuha terhadap karakter peserta didik kelas XI SMAN 1 Sambit Ponorogo dapat diketahui, bahwa melalui gerakan-gerakan shalat dhuha dapat membentuk karaker peserta didik. Melalui gerakan takbiratul ihram dan niat yang tulus pikiran akan terkendalikan oleh akal budi. Melalui gerakan sujud dapat dirasakan manfaatnya yakni dapat mengikis kesombongan, meningkatkan kesabaran serta menunjukkan kerendahan hati. Sedangkan gerakan salam yang mana menengok ke kanan dan kiri mengajarkan untuk berempati terhadap orang lain.

Dengan demikian seiring berjalannya waktu adanya pembiasaan shalat dhuha dan membaca juz amma dapat memunculkan nilai akhlak pada diri peserta didik. Perubahan tersebut dapat diamati dari sikap dan perilaku peserta didik sehari-hari di sekolah. Peserta didik menjadi lebih sopan, saling menyapa guru dan teman ketika bertemu, mencium tangan guru, selalu mengucapkan salam sebelum masuk kelas, serta peduli terhadap keadaan sekitar.

PENUTUP

Berdasarkan penjelasan yang telah peneliti paparkan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Implementasi shalat dhuha dan membaca juz amma dalam rangka membentuk pribadi peserta didik menjadi pribadi yang lebih baik lagi tentu tidak lepas dari beberapa hambatan yang dihadapi. Hambatan tersebut antara lain berasal dari faktor keluarga, dan kurangnya kesadaran peserta didik dalam beribadah. Namun untuk mengatasi beberapa hambatan tersebut tentu adanya faktor pendukung yang merupakan upaya dari guru Pendidikan Agama Islam. Guru selalu crosscheck terkait pembiasaan shalat dhuha maupun membaca juz amma yang dilakukan peserta didik. Selain itu guru selalu memberika pengertian akan pentingnya ibadah serta memberikan motivasi terkait keutamaan dari pelaksanaan shalat dhuha maupun membaca juz amma. 
Implikasi shalat dhuha dan membaca juz amma terhadap karakter siswa ialah dapat meningkatkan nilai kedisiplinan, kejujuran, tanggung jawab, serta membentuk akhlak peserta didik terhadap sesama.  
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